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Abstrak— Monitoring atau Akuwisisi data aktivitas untuk
tujuan memantau atau melacak sesuatu yang bersifat umum.
PLTS yang dibangun Kampus II I'TN Malang akan dibuka pada
tahun 2021. Sistem pengawasan produksi PLTS S00Kwp
Kampus-II. ITN Malang ini masih banyak kekurangannya
denganaemherikan data secara manual bersifat umum dan
analisis lebih lanjut atau pemantauan data hanya diamati sccara
lokal di terminal pemantauan dan belum secara khusus melihat
kondisi output real-time. Dengan itu adanya penelitian ini untuk
monitoring secara berkala sangat diperlukan untuk mengetahui
daya produksi dari PLTS dengan memberikan informasi secara
real time, akurat, dan spesifik. Pada penelitian ini melakukan
rancangan alat yang terdiri dari perancangan hardware (Toky
DS9L series 3 phase power meter, USR-DR302) dan software
(Scada Haiwell). dengan sistem Scada monitoring secara online
mengunakan protokol Modbus TCP/IP dengan  RS-485 to
Ethernet. Konfigurasi sistem ini menampilkan parameter arus,
tegangan, daya, energi (Kwh) dari keluran produksi PLTS yang
diukur oleh power meter untuk dipantau dengan dashboard
tampilan Scada Haiwell. Dan Hasil keluaran produksi PLTS
dapat dimotoring secara real time menggunakan seftware Scada
Haiwell dan hasil tersebut dapat diproses lebih lanjut oleh
penggunanya.

Kata Kunci-Akuisisi data, Modbus TCP/AP, PLTS 500kWP ITN-
II Malang, Scada Haiwell,

L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Monitoring atau Akuisisi data. suatu kegiatan yang
dimaksudkan untuk memantau atau melacak sesuatu Sebagian
besar kendala dan batasan objek yang dipantau adalah:

Namun, jika dilakukan secara manual oleh agen atau
pemilik pendirian, pemantauan langsung objek yang dipantau
masih  diperlukan, alat yang memberikan (Elformasi
pemantauan umum tetap digunakan dan dianalisis. atau Data
pemantauan hanya dapat dipantau secara lokal di terminal
pemantauan. Membuang banyak waktu dan tenaga hanya
untuk menyelesaikan proses pelacakan. Saat ini, teknologi
yang digunakan dalam pembangunan sistem keamanan terus
berkembang dan berkembang. Teknologi ini dapat digunakan

seluas-luasnya untuk membantu masyarakat memantau
kejadian atau kondisi yang dapat diprediksi. [1].

Sitem pengawasan PLTS 500Kwp Kampus-I1 ITN Malang
pada penelitian sebelumnya masih banyak kekurangannya
dengan memberikan Ba secara manual bersifat umum yang
memerlukan analisis lebih lanjut atau data monitoring hanya
dapat diamati secara lokal di terminal monitoring tanpa
melihat kondisi output tertentu secara real time.

Dengan itu adanya peneclitian atau rancang bangun ini
umtuk monitoring secara berkala dan sangat diperlukan untuk
mengetahui daya produksi dari PLTS dari waktu ke waktu
dengan memberikan iformasi yang akurat dan tepat secara real
time. Studi ini memeriksa jumlah listrik, total komsumsi listrik,
arus, tegangan, frekuensi daya, faktor daya, dll.

Pada penelitian ini sudah melakukan perancangan
hardware maupun software dengan sistem Scada monitoring
secara online memakar Scada Haiwell dengan protokol
Modbus RS-485 dengan hardware Toky Power Meter yang
terletak pada panel produksi PLTS di ruangan panel
Rusunawa dan ruangan panel Genset Kampus-1I ITN Malang.
Adapun metode pengambilan data dengan skala perdetik,
permenit dan perjam. Konfigurasi sistem ini memudahkan
penliti memantau produksi PLTS 500Kwp Kampus-II ITN
Malang secara real time, akurat dan spesifik atau kondisi yang
hendak di antisipasi.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang permasalahan diatas, yang
akan dibahas pada skripsi ini sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang sistem akuisisi data produksi
PLTS 500Kwp di Kampus-1I ITN Malang

2. Bagaimana merancang sistem pengiriman data
keluaran KWH meter PLTS ke Sofiware Scada

Haiwell

C. Tuwjuan Penelitian
Tujuan dari skripsi ini adalah:
l.  Merancang “sistem akwisisi data” produksi PLTS
S00Kwp untuk memantau data keluaran produksi




PLTS.

2 Merupakan sistem database dan menampilkan hasil
[Bngukuran oleh perangkat lunak Scada Haiwell
secara real time, menyimpan data secara berkala ke
komputer.

II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Monitoring

Monitoring adalah pelacakan yang dapat digambarkan
sebagai menyadari apa yang ingin diketahui, pemaffhuan
dilakukan untuk melakukan pengukuran dari waktu ke wakiu
yang menunjukkan pergerakan menuju atau menjauh dari
suatu target. Pemantauan memberikan informasi status dan
tren, bahwa pengukuran dan penilaian yang diselesaikan
diulang dari waktu ke waktu, pemantauan biasanya dilakukan
untuk tujuan tertentu, untuk mempelajari objek proses
pemantauan atau untuk menilai kemajuan terhadap kondisi
atau tujuan pengelolaan, hasil hingga dampak. beberapa jenis
aktivitas yang berbeda untuk menjaga kontrol berkelanjutan di
antara aktivitas lainnya. (Muginoputro, 1998).

kuisisi adalah kegiatan memperoleh, memasukkan (data) ke
dalam alat pengolah data. Mcnurutn Rizal Batubaran (2005),
sistem pendataan dapat dipahami sebagai suatu sistem yang
mengambil, mengumpulkan dan menyusun data, mengolahnya
untuk mendapatkan data yang diinginkan. Akuisisi data adalah
proses pengambilan sampel dari k§disi fisik sebenarnya dan
mengubah sampel yang dihasilkan menjadi nilai numerik yang
dapat diproses dan dimanipulasi oleh komputer atau perangkat
pengolah lainnya.
B. meangki( listrik tenaga surya

Pembangkit listrik tenaga surya atau PLTS adalah
pembangkit listrik yang mengubah energi matahari menjadi
listrik. Produksi listrik dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
secara langsung dengan listrik tenaga surya dan secara tidak
langsung dengan pemusatan energi matahari. Fotovoltaik

mengubah energi cahaya langsung menjadi listrik
menggunakan efek fotolistrik. Sistem lensa atau cermin
digunakan untuk memusatkan energi matahari yang

dikombinasikan dengan sistem pelacakan untuk mengarahkan
energi matahari ke satu titik untuk menggerakkan mesin panas
kalor.

Sel surya adalah perangkat yang mengubah energi cahaya
menjadi energi listrik melalui efek fotovoltaik. Itu dibuat pada
tahun 1880 oleh Charles Fritts.

Pembangkit listrik tenaga surya jenis photovoltaic adalah
pembangkit listrik yang menggunakan perbedaan tegangan
akibat efek photovoltaic untuk menghasilkan listrik. Panel
surya terdiri dari tiga lapisan, dengan lapisan panel P di atas,
lapisan penghalang di tengah, dan lapisan panel N di bawah.
Dalam efek fotolistrik, sinar matahari melepaskan elektron
pada lapisan panel-P, menyebabkan proton mengalir turun ke
lapisan panel-N yang lebih rendah, dan transfer proton ini
adalah arus listrik.[5]

C. Konfigurasi sitem PLTS

Berdasarkan lokasi pemasangannya, sistem PLTS terbagi
menjadi dua jenis, yaitu pembangkit listrik tenaga surya
terpusat dan pembangkit listrik tenaga surya terdistribusi.
Meskipun sistem PLTS dibagi menjadi dua jenis berdasarkan
konfigurasi dan aplikasinya, yaitu pembangkit listrik tenaga
surya off-grid atau dikenal dengan sistem tenaga surya stand-
alone dan pembangkit listrik tenaga surya yang terhubung ke
jaringan atau sistem tenaga surya yang terhubung ke jaringan.
Ketika PLTS digabungkan dengan jenis pembangkit listrik
lainnya, maka disebut dengan sistem hybrid. [6].

D. Aplikasi scada haiwell

Sistem Pengawasan Kontrol dan Akuisisi data (SCADA)
telah diisi untuk proses pemantauan dan kontrol di berbagai
pabrik industri dalam beberapa tahun terakhir karena
ketahanannya yang tinggi. Jaringan listrik adalah contoh dari
sistem yang memanfaatkan integrasi SCADA. Perkembangan
umum lainnya dalam sistem tenaga dalam beberapa tahun
terakhir didedikasikan untuk integrasi sistem Photovoltaic (PV)
di jaringan yang ada. Kontrol dan pemantauan sistem PV
menjadi penting karena dampaknya terhadap aliran daya.
Bagian inti dari sistem PV grid-tied adalah inverter DC/AC.
Banyak penelitian telah dilakukan pada pengendalian inverter
untuk memenuhi kebutuhan grid. [7] Secara khusus, sistem
SCADA digunakan dalam aset infrastruktur penting seperti
bahan kimia, pembangkit listrik, pembangkit tenaga listrik,
sistem transmisi dan distribusi, jaringan distribusi air dan air
limbah fasilitas pengobatan. Sistem SCADA memiliki
signifikansi strategis karena potensi konsekuensi serius dari
suatu kesalahan atau malfungsi. [8]

E. modbus

Protokol Modbus dikembangkan Modicon pada tahun
1979[9]. Modbus adalah protokol komunikasi mendasar
sebagian besar diterapkan di industri. Ini universal, terbuka,
dan mudah digunakan protokol. Produk industri baru seperti
PLC, PAC, I/O perangkat dan instrumen mungkin memiliki
Ethernet, serial atau bahkan mungkin antarmuka nirkabel.
Keuntungan utama dari protokol Modbus adalah Modbus itu
berjalan di semua jenis media komunikasi termasuk kabel
twisted pair, nirkabel, serat optik, Ethernet dIl. Perangkat
Modbus memiliki memori, di mana pabrik data disimpan.
Memori ini dibagi menjadi empat bagian sebagai input diskrit,
koil diskrit, register input dan holding register [9]. Input dan
koil diskrit adalah 1 bit while register input dan register
penahan adalah 16 bit. Protokol komunikasi yang umum
digunakan adalah Modbus RTU, Modbus ASCII, dan Modbus
TCP.

Protokol Modbus/TCP umumnya digunakan dalam sistem
SCADA untuk komunikasi antara antarmuka manusia-mesin
(HMI) dan pengontrol logika yang dapat diprogram (PLC).[12]
Modbus TCP/IP telah menjadi protokol komunikasi industri
standar dan digunakan secara luas untuk membangun platform
sensor-cloud di Internet. Namun, banyak sistem akuisisi data
yang ada yang dibangun di atas mikrokontroler chip tunggal
tradisional tanpa sumber daya yang memadai tidak dapat
mendukungnya, karena protokol Modbus TCP/IP  yang




lengkap selalu bekerja bergantung pada sistem operasi penuh
yang menempati sumber daya perangkat keras yang melimpah.
Oleh karena itu, protokol Modbus TCP/IP yang ringkas
diusulkan dalam pekerjaan ini untuk membuatnya berjalan
secara efisien dan stabil bahkan pada platform perangkat keras
dengan sumber daya terbatas.[ 10]

Siklus pesan Modbus TCP terdiri dari empat langkah yang
ditunjukkan pada gambar 2.1. Pada langkah pertama client
mengirimkan gquery (permintaan koneksi) ke server, pada
langkah kedua guery ini diakui atau diterima oleh server, pada
langkah ketiga server mengirimkan respon untuk kode fungsi
dan pada langkah keempat client memberikan sinyal
konformasi ke server yang akan terputus koneksi TCP.[11]

Acknowledge

Query

Client Server

Conformation Response

Gambar 2.1 Siklus Pesan di Modbus TCP

F. RS-485

RS485 adalah teknologi komunikasi serial yang dapat
berkomunikasi dari satu perangkat ke perangkat lainnya dalam
jarak yang cukup jauh yaitu 1,2 km. padahal RS48) bisa
digunakan untuk banyak komunikasi, yaitu. Hubungkan 32 unit
beban sckaligus menggunakan dua kabel tanpa kesamaan.
Referensi antara satu entitas dengan entitas lainnya.[15]

Beban jaringan dapat berupa komputer, mikrokontroler,
dan perangkat lain yang [@Eat dihubungkan dengan
menggunakan standart RS-485. RS-485 adalah mode transmisi
diferensial seimbang. Bus ini hanya memiliki dua sinyal, A
dan B, dengan perbedaan tegangan antara keduanya. Karena
line A berhubung B maka sinyal menjadi tinggi ketika
menrima input rendah dan sebaliknya. Dalam komunikasi RS-
485, semua perangkat elektronik dalam mode terima hingga
data harus dikirim@Bmudian perangkat masuk ke mode
pemancar, mengirim data dan kembali ke mode terima. Setiap
kali suatu perangkat elektronik ingin mengirimkan data,
terlebih dahulu harus diperiksa apakah jalur yang digunakan
sebagal media transmisi data sedang sibuk. Jika jalur masih
sibuk, perangkat harus menunggu hingga jalur kosong. Agar
data yang dikirim hanya sampai ke perangkat elektronik yang
dituj@)seperti salah satu perangkat slave, transmisi dimulai
dari slave ID dan dilanjutkan dengan data yang dikirim.
Perangkat elektronik lain menerima data, tetapi jika data yang
diterima tidak memiliki ID yang sama dengan ID slave yang
dikirim, perangkat tersebut harus menolak atau mengabaikan
data tersebut. Namun, jika ID sekunder yang dikirimkan
sesuai dengan ID perangkat elektronik penerima, data berikut
akap.diproses lebih lanjut.

G. Local Area Network (LAN)

LAN adalah singkatan dari Local Area Network. LAN
terdiri dari beberapa komputer yang terhubung ke jaringan.
Dalam jaringan ini, setiap komputer dapat mengakses
informasi dari komputer lain. Selain itu, komputer yang

terhubung dalam LAN juga dapat menggunakan peranfgkat
seperti printer dari komputer lain, chating dengan pemilik
komputer lain, atau bermain game bersama. Jumalah komputer
yang terhubung ke jaringan lokal relatif sedikit, seperti
komputer di rumah, warnet, kos-kosan dan masih banyak lagi
tempat komputer yang terhffung ke jaringan lokal yang
berada digedung yang sasma setiap komputer yang terhubung
ke LAN memiliki alamat IP yang berbeda. (Victor Haryanto,
Edy, 2012).

1. Switch
Fungsinya seperti bridge (menghubungkan dua
jaringan lokal). Switch terdiri dari banyak port, oleh
karena itu switch disebut multiport bridge. Jika salah
satu port switch df@mpati oleh fungsi ini, port
lainnya masih aktif. Namun, bridge dan switch tidak
dapat meneruskan paket IP ke komputer lain yang
secara logis diisolasi dari jaringan.
7

2. Eﬂuter
Router adalah perangkat yang menghubungkan dua
jaringan dengan layer I, II dan III OSI yang berbeda,
misalnya LAN dengan Netware yang terhubung ke
jaringan meng gunakan UNIX.

3.  Wirelees Point To Point (PTP)
Point to point dalam jaringan, protokol point-to-point
adalah protokol komunikasi data yang biasanya
digunakan untuk membangun hubungan langsung
antara dua node jaringan.

POINT T
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Gambar 2.2 Topologi jaringan PTP

H. USR-DR302

Alat yang digunakan untuk transmisi data transparan
antara antarmuka Ethernet dan Port Serial RS-485.
Pengguna dapat mengkonfigurasi parameter melalui

halaman web atau nmengatur perangkat lunak satu kali dan
menyimpan seftingan parameter untuk sclamanya. USR-
DR302 mudah digunakan karena hanya perlu
menyambungkannya ke router jaringan Lan menggunakan
kabel UTP.




Gambar 2.2 USR-DR302
L. Toky DS9L Series 3 Phase Power Meter

Power meter seri ini banyak digunakan untuk sistem
kontrol, sistem SCADA dan sistem manajemen energi,
otomatisasi  gardu  transformator,  mendistribusikan
otomatisasi bersih, monitor daya listrik komunitas tempat
tinggal, otomasi industri, konstruksi cerdas, switchboard
cerdas, kabinet sakelar, dll. Mudah dipasang dan
memelihara, koneksi sederhana, parameter pengaturan
yang dapat diprogram pada meter atau komputer.

o TOKY

NHITH S
‘0000
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Gambar 2.3 Toky DS9L Series 3 Phase Power Meter

Fitur:

e Mengukur Item: Tegangan tiga fase / Arus / Daya
Aktif / Daya Reaktif / Frekuensi / Faktor Daya dll..
total 28 parameter.

e Dua input saklar dan dua output saklar (4 input
saklar dapat dipesan).

e Pengukuran nilai efektif sebenarnya.

e Dengan antarmuka RS485, protokol komunikasi
Modbus RTU.

* Dengan fungsi rekam kwh maju dan mundur. [tu
dapat merekam impor dan ckspor KWh terpisah.

1. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bagian ini akan membahas mengenai perancangan
alat mulai dari peranangan soffware dan perancangan
hardware.

A. Diagram Blok keseluruhan
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Gambar 3. 1 Diagram Blok keseluruhan

Penelitian ini menggunakan Toky DSO9L Series 3 phase
Power meter sebagai alat monitor untuk mengetahui keluaran
output AC pada PLTS 500 KWp. data parameter yang dapat
ditampilkan antara lain tegangan, arus, daya dan total
pemakaian energi(k Wh). Metode pengumpulan data dilakukan
dengan perancangan sistem elektronik, instalasi perangkat,
penyiapan server, uji coba konektivitas, uji coba pembacaan
data dan integrasi hardware ke software yaitu Scada haiwell.
Mengkalibrasi data penelitian dikomunikasikan menggunakan
protokol Modbas RS-485 menggunakan alat Converter RS-485
TCP/IP yaitu USR-DR302 untuk menyalurkan data. Data yang
diperoleh akan diolah menggunakan pemrograman dan
ditampilkan pada dashboard Scada Haiwell, sehingga data
hasil pembacaan dimonitoring secara real-time dan online.




B. Flowchart perancangan akuisisi data

inialinasi alat (Toky
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Gambar 3. 2 Flowchart perancangan akuisisi data

Diagram alir akuisisi data ini menggambarkan secara
singkat alur recalisasi pembuatan sistem alat akuisisi data
keluran produki plts 500 kwp, mualai dari menyiapkan
hardware (TOKY DS9YL SERIES 3 PHASE POWER METER,
USR-DR302, ROUTER) dan software (SCADA HAIWELL).
Kemudian meranngkai kabel (wiring) dan mengatur ID Toky
power meter, menyiapkan IP USR-DR302. Kemudian
mengkonikasikan antara software dan toky power meter
dengan USR lewat alamat IP USR dan ID power meter.
Kemudian mengakses reflection address paremeter pada tabel
data sheet toky power meter. Selanjutnya apabila power meter
dan software berhasil terkoneksi dan terkonfigurasi data sheet
parameter maka data akan terbaca di software pada current
value of device. Jika data keluaran tidak terbaca maka eror dan
perlunya konfigurasi dan koneksi ulang, eror tersebut juga
dikarenakan salah dalam memanggil ID power meter atau IP
USR dan salah memilih board atau port COM PC.

C. Flowchart scada monitoring

Inisialisasi alat
(Toky DSSL SERIES 3 PHASE
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Gambar 3. 3 Flowcchart scada monitoring

Diagram alir diatas menggambarkan seccara singkat atau
garis besar alur scada monitoring dengan mengolah data yang
sudah terakuisisi dan terbaca pada software. Yaitu dengan
membuat program task script dan selanjutnya mendesain
tampilan Dashboard monitoring Scada dan memanggil data
yang telah diprogram ke display parameter monitoring Scada
yang telah jadi. Jika data tersebut sukses terpanggil dan sesuai
parmeter datanya pada tampilan parameter scada maka dapat
memonitoring data keluaran PLTS secara Real time
mengunakan software Scada Haiwel dan data dapat diproses
lebih lanjut oleh penggunanya. Jika data keluaran tidak
tertampilkan dan belum sesuai dengan data parameternya
maka diperlukannya kalibrasi dan program ulang task script




hingga keluaran data sesual

parameternya.

parameter dengan data

D. Kalibrasi Alat

Y

Inisialisasi Input Variable pada S
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Menghitung nilai error

A
Tampilkan pada dashboard Scada Hamwell
dan di simpan ke Exel

1
Kalibrasi mstrumen dilakukan dengan membandingkan
dan menyeimbangkan nilai terukur yang di leh dari
perangkat lunak tampilan data yang dilakukan @Cngan alat
ukur sebenarnya. Kalibrasi pada proyek akhir ini dilakukan
dalam beberapa tahap, yaitu:

e  Menyesuaikan alamat address parameter pada data
sheet alat ukur dengan parameter yang akan
ditampilkan pada parameter scada.

e  Untuk penyesuaian data kalibrasi dilakukan dengan
cara membuat program task script pada data yang
telah di akuisisi oleh alat ukur dengan menambahkan
value ranges pada fungsi tipe data.

e Sclanjutnya menyesuaikan nilai keluaran parameter
pada alat ukur power meter dengan tampilan data
parameter software.

1
E. gengujian Sistem

Ada beberapa langkah dalam pengujian sistem yang akan
digunakan. Berikut langkah-langkah yang diambil, §#itu:

e Mengedit parameter alamat addres yang akan
digunakan dalam sistem.

e Memasang sistem dan menempatkan komponen pada
setiap panel yang digunakan dalam pemantauan.

e Melakukan uji koneksi data nirkabel.

e  Mengoperasikan ower meter dan peralatan transmisi
data yang dilengkapi dengan sistem akuisisi data, di
ruang panel kontrol tempat pemantauan akan
dilakukan.

e  Melakukan pengamatan dan menyimpan data hasil
yang diperoleh dari pengukuran.

e Melakukan pengamatan data keluaran parameter dan
tampilan data keluaran parameter software dengan
menggunakan Scada Haiwell.

Dari hasil data vyang diamati, dilakukan analisis dan

pembahasan serta kesimpulan.

| Kabel UTP
B ~ a—
ROUTER
USR-DR302
.
5. A+ -1
TOKY DSSL 2 PHASE
POWER METER

F. Perancangan Perangkat Keras salah satu panel

Gambar 3.4 perancangan perangkat keras

Tabel 3. | konfigursi pin Toky DSIL dengan USR-DR302

TOKY DS9L #1 dan #2 USR-DR302 kampus
IP: 10.10.41.155
USR-DR302 rusunawa
1P: 10.10.102.150

TOKY DS9L #1 dan #2

RS-485 A+ RS-485 A+

RS-485 B- RS-485 B-




Perancangan perangkat keras dalam sistem monitoring ini
membutuhkan Toky DS9L, USR-DR302, dan router. tabel
diatas menunjukan sudah terkonfigurasi dan kompatibel
schingga jurnal ini dapat ditulis. Hasil pengukuran dari alat
dan pembacaan pada dashboard Scada Haiwell sudah sesusai
dengan error 0,001%.

G. Perancangan Peranghat Lunalk

Perangcangan perangkat lunak ini mengguakan Scada
Haiwell. Scada Haiwell pada penelitian ini digunakan untuk
mengolah hasil data pengukuran kemudian membuat sistem
monitoring PLTS dan tampilan atau wadah parameter yang
akan dipanggil pada monitor yang berisi parameter tegangan,
arus, daya dan total pemakaian energi(kWh) dll. Melalui siklus
pesan modbus TCP/IP.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konfigurasi USR-DR302

Konfigurasi USR-DR302 bertujuan untuk memberikan IP

Address kompatibel sebagai jembatan komunikasi antara

alat ukur dan Scada Haiwell.

Adapun konfigurasinya yaitu:

Tabel 4.1 konfigurasi USR302

Tabel konfigurasi diatas menunjukan bahwa sistem ini
menggunakan 2 alat trasmisi data (USR302) untuk #1 alat ukur
di kampus dengan ip address 10.10.41.184 dan untuk #2 untuk
alat ukur di rusunawa

B. Konfigurasi perangkat untuk sistem scada

Setelah konfigurasi perangkat untuk sistem Scada selesai
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.1, setiap parameter
diberikan nama tag dan alamat.

Gambar 4.1

Tugas lain konfigurasi perangkat diatas yaitu alarm, trend,
dan laporan. Alarm manajemen berfungsi memberitahu
operator ketika beberapa parameter melebihi batas yang
diinginkan. Trend menampilkan setiap perubahan nilai
parameter jangka waktu tertentu dalam grafik. Sedangkan

modul pelaporan untuk

tampilan layar.

menyediakan laporan log data

C. task serip/program scada

m
Gambar 4.2

D.  hasil tampilan monitoring

Sistem monitoring PLTS 500 kWp dapat di
implementasikan menggunakan Scada Haiwell terlihat pada
pada gambar 4.3, 44, dan 4.5.

SCADA MONITORING LV-MDP KAMPUS Il ITN

N "

Gambar 4.3 tampilan dashboard pertama

Pada gambar diatas adalah tampilan pertama dashboard
monitoring Scada Haiwell dengan menggambarkan secara
spesifik dan realtime keluaran produksi on grid PLTS kampus-
IIITN malang.




SCADA MONITORING LV-MDP KAMPUS Il ITN
Pemakaian Behan Kampus ITN

Fasa A

Fasa C

Gambar 4.4 tampilan dashboard kedua

Pada gambar diatas adalah tamplian kedua dashboard
monitoring Scada Haiwell dengan menggambarkan secara real
time keluaran 3 fasa, memberikan hasil pengukuran power
meter pemakaian beban kampus dan produksi PLTS yang
terletak pada panel diruangan genset kampus.

Gambar 4.5 tampilan dashboard ketiga

Pada gambar diatas adalah tampilan ketiga dashboard
monitoring Scada Haiwell dengan secara real time keluaran 3
fasa, memberikan hasil pengukuran power meter pemakaian
beban Rusunawa dan produksi PLTS yang terletak pada panel
Rusunawa.

Pada pengujian ini dilakukan perbandingan ke akuratan data
keluaran alat ukur power meter PLTS dengan data keluaran

software scada Haiwell dengan melakukan 3 kali percobaan.

Tabel 4. 1 Hasil perbandingan nilai tegangan beban Kampus

Berdasarkan hasil perbandingan nilai output tegangan tabel
diatas, nilai rata-rata Error sebesar 0,36%.

Tabel 4. 2 Hasil perbandingan nilai Arus beban Kampus

No | waktu I Alat I Alat Error (%)
Rancangan power
meter
1 81,19 A 82,40 A 1,46%
2 8540 A 85,90 A 0,05%
3 87,55 A 8522 A 0,78%
Rata-Rata 0,76%

Berdasarkan hasil perbandingan nilai output arus
tabel diatas, nilai rata-rata Error sebesar 0,76%.

Tabel 4. 3 Hasil perbandingan nilai Daya beban Kampus

No | waktu Kw Alat Kw Alat Error (%)

Rancangan power
meter

1 25,97 Kw 2530 Kw 0.26%

2 28,14 Kw 2743 Kw 0,25%

31,56 Kw 3106 Kw 0,16%

Rata-Rata 0,22%

Berdasarkan hasil perbandingan nilai output arus

tabel diatas, nilai rata-rata Error sebesar 0,22%.

Tabel 4. 4 Hasil perbandingan nilai Energi beban Kampus

No | waktu Kwh Alat Kwh Alat Error (%)
Rancangan power
meter
1 23656 Kwh | 23656 Kwh 0%
2 23656 Kwh | 23656 Kwh 0%
3 23656 Kwh | 23656 Kwh 0%
Rata-Rata 0%
Berdasarkan hasil perbandingan nilai output arus

tabel diatas, nilai rata-rata Error sebesar 0%.

No | waktu V Alat V Alat Error (%)
Rancangan power
meter
1 2315V 2321V 0.25%
2587V 2593V 0,23%
2633V 2649V 0,60%
Rata-Rata 0.36%

V. KESIMPULAN

Setelah dilakukan perancangan, instalasi dan wji
konfigurasi, serta mendesain Scada monitoring, maka dapat
disimpulkan “Rancang bangun akuisisi data produksi PLTS
menfBunakan software Sacada Haiwell” ini diantaranya yaittu:
1. Telah terealisasi sistem akuisisi data pemantauan
produksi PLTS 500kWp kampus-II ITN Malang

dengan menggunakan software Scada Haiwell.




(1

(2

[3

1

2. !engukuran dapat dilakukan secara real time melalui
personal computer (PC) dengan menggunakan
software Scada Haiwell dan data dapat disimpan
sebagai Microsoft Excel.

3. Dilakukan pengjian perbandingan data untuk melihat
keakuratan data yaitu antara alat ukur power meter
PLTS dengan data keluaran software scada Haiwell,
hasil nilai rata-rata error yang diperoleh sebagai
berikut :

e  Dari pemakaian beban kampus antara lain
Tegangan = 0,36%, Arus = 0,76%, Daya =
0,22%, Total Energi = 0%
e Dari produksi PLTS ke kampus antara lain
Tegangan = 0,59%, Arus = 0,08%, Daya =
1,00%, Total Energi = 0,09%,
e  Dari pemakaian beban rusunawa antara lain
tegangan = 0%, Arus = 0,09%, Daya = 0,02%,
Total Energi= 0%
e Dari prodksi PLTS ke Rusunawa antara lain
Tegangan = 0%, Arus = 0,03%, Daya =
0,04%, Total Energi = 0,007%
Dan hasil perbandingan tersebut dibuktian bahwa
sitem  akuisisi  data  prodksi PLTS  500kwp
menggunakan Sacada Haiwell memiliki nilai Error <
2% dengan itu telah memenuhi syarat keakuratan dari
nilai keluaran alat rancangan dengan nilai keluaran
alat ukur sebenarnya.
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